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PENDAHULUAN

Candi Gedong Songo merupakan komplek

wisata yang ada di  kaki Gunung Ungaran tepatnya

di Dusun Darung, Desa Candi, Kecamatan

Ambarawa, Kabupaten Semarang. Perjalanan ke

objek wisata Candi Gedong Songo bila ditempuh

dari Kota Ambarawa sejauh 9 km, dan 12 km bila

ditempuh dari Kota Ungaran. Candi Gedong Songo

termasuk salah satu peninggalan budaya Hindu dari

jaman Syeilendra pada abad X (tahun 927 Masehi).

APLIKASI PETA TEMATIK UNTUK PARIWISATA (KASUS APLIKASI PETA LOKASI DAN

WAKTU TEMPUH BAGI PELAKU JASA WISATA DI KOMPLEKS CANDI

GEDONG SONGO KABUPATEN SEMARANG)

Rahma Hayati
Jurusan Geografi FIS UNNES

Absatrak

Obyek wisata Candi Gedong Songo merupakan cagar budaya/purbakala berupa candi-candi yang berjumlah
9 (sembilan) unit. Dari sembilan candi tersebut yang masih utuh hanya 5 (lima), sedangkan 4 (empat) candi yang
lain berupa pondasi dan reruntuhan bangunan. Kelima kelompok bangunan yang masih berdiri letaknya terpencar,
dimulai dari kelompok satu atau Gedong I yang terletak paling bawah dan berakhir dengan kelompok lima atau
Gedong V yang terletak paling atas. Terdapat hambatan bagi wisatawan untuk memuaskan kunjungan wisatanya,
yaitu informasi letak dan waktu tempuh yang pasti untuk menuju setiap lokasi candi. Masalah dalam penelitian ini
adalah 1) desain peta seperti apa yang bersifat fleksibel? 2) bagaimana cara memberikan pengetahuan mengenai
cara membaca peta mengenai lokasi dan jarak tempuh candi di komplek Candi Gedong Songo kepada para pelaku
jasa wisata? Tujuan penelitian untuk: 1) membuat desain peta fleksibel untuk para pelaku jasa wisata di Candi
Gedong Songo, 2) memberikan pengetahuan dan keterampilan mengenai cara membaca peta lokasi dan jarak
tempuh antar candi di komplek Candi Gedong Songo kepada para pelaku jasa wisata. Hasil penelitian mendapatkan
desain peta yang bersifat fleksibel dicetak pada kertas ukuran A4 dengan dilapisi plastik tebal. Pengetahuan dan
keterampilan mengenai cara membaca peta lokasi dan jarak tempuh antar candi di komplek Candi Gedong Songo
kepada para pelaku jasa wisata dilaksanakan dengan metode ceramah dan pembimbingan. Para peserta merasa
mendapat pengetahuan baru dan alat baru yang mendukung pekerjaan mereka.

Kata kunci: Peta tematik, peta lokasi dan waktu tempuh

Obyek wisata Candi Gedong Songo merupakan

cagar budaya/purbakala berupa candi-candi yang

berjumlah 9 (sembilan) unit. Menurut riwayat, candi

di Gunung Ungaran ini dinamakan Candi Gedong

Songo karena di komplek tersebut ditemukan

sembilan kelompok bangunan atau candi. Gedong

(Jawa) berarti rumah, songo (Jawa) berarti sembilan,

sehingga Candi Gedong Songo berarti sembilan

rumah dewa. Sekumpulan candi ini pernah disebut

oleh Raffles (1804) sebagai “Gedong Pitoe”, karena

pada waktu itu hanya ditemukan 7 (tujuh / Jawa:
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pitu) kelompok bangunan. Setelah ditemukan

bangunan lain hingga menjadi sembilan unit, maka

selanjutnya dinamakan Candi Gedong Songo

(Dirjen Kebudayaan, tt).

Sembilan candi tersebut yang masih utuh hanya

5 (lima), sedangkan 4 (empat) candi yang lain berupa

pondasi dan reruntuhan bangunan. Kelima

kelompok bangunan yang masih berdiri letaknya

terpencar, dimulai dari kelompok satu atau Gedong

I yang terletak paling bawah dan berakhir dengan

kelompok lima atau Gedong V yang terletak paling

atas. Kelompok I, hanya terdiri dari sebuah bangunan

yang menghadap ke barat. Bangunan candi terbagi

tiga bagian yaitu kaki, tubuh dan atap bangunan.

Bilik candi berdenah bujur sangkar dan tengahnya

terdapat yoni atau patung Dewa Siwa. Pada bagian

dalam dinding bilik terdapat relung-relung, yang

pada saat ini sudah tidak ada arca-arcanya.

Kelompok II, terdiri dari dua buah bangunan

yaitu satu bangunan induk berhadapan dengan

sebuah candi perwara yang telah runtuh. Dari

bangunan yang masih utuh dapat diketahui bahwa

bingkai candi dihiasi dengan pelipit-pelipit yang

menonjol keluar. Pada dinding candi sisi luar

terdapat relung-relung berbentuk kurung kurawal

yang dihiasi kalamakara dan bunga-bungaan. Atap

candi bertingkat dilengkapi menara-menara sudut.

Di tengah bingkai mahkota di setiap sisi terdapat

relung-relung kecil pada antefik dengan hiasan sosok

tubuh seorang wanita yang sedang duduk. Di tingkat

atap selanjutnya terdapat pula relung kecil pada

antefik atau dinding dengan sosok tubuh laki-laki,

sedangkan pada tingkat paling atas terdapat antefik-

antefik tanpa ornamen.

Kelompok III, terletak pada tempat yang lebih

tinggi dibandingkan dengan letak kelompok I dan

II.Kelompok candi ini terdiri dari tiga buah

bangunan, yaitu sebuah candi induk yang

menhgadap ke barat, sebuah candi apit yang terletak

di sebelah kanannya, dan sebuah candi perwara yang

menghadap ke arah candi induknya. Suatu hal yang

menarik dari kelompok III ini adalah semua relung

candi masih ada arcanya. Relung dinding candi sisi

utara berisi tiga arca Dhurga Mahisasuramardhini,

relung selatan berisi arca Agastya dan relung timur

berisi arca Ganeça. Pada dinding sebelah kiri-kanan

pintu masuk juga terdapat relung yang juga terdapat

arca Nandiswara dan Mahakala. Bilik utama candi

saat ini sudah kosong kemungkinan dahulu berisi

arca Çiwa Mahadewa atau dalam bentuk lingga-

yoni. Bagian atap candi bertingkat dan mempunyai

hiasan konstruktif berupa menara-menara sudut dan

antefik seperti pada kelompok II. Antefik pada

kelompok III ini di dalamnya tidak terdapat pahatan

relief tokoh makhluk kahyangan.

Kelompok IV, hanya tinggal sebuah candi induk

yang menghadap ke barat. Di sebelah kanan-kiri

pintu masuk terdapat relung-relung yang merupakan

tempat arca Mahakal dan Nandiswara. Pada dinding

luar candi sebelah utara, selatan dan timur terdapat

relung-relung yang saat ini sudah tidak ada arcanya.

Kelompok V, diperkirakan dahulu terdapat

banyak bangunan dan sekarang tinggal sebuah

bangunan saja. Candi induk kelompok V ini

mempunyai keunikan yaitu pada bagian dalam kaki

candi diisi dengan tanah  (pada candi-candi yang

lain pada bagian kaki candi diisi dengan batu).

Kemungkinan hal ini dimaksudkan untuk

menghemat batu-batu komponen bangunan.
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Beberapa arca lepas yang kini sudah diamankan

kemungkinan berasal dari candi kelompok V.

Kelompok candi gedong VI, VII, VIII,  dan IX

sekarang sudah tidak jelas lagi sisa-sisanya.

Jumlah wisatawan di objek wisata Candi

Gedong Songo pada lima tahun terakhir mengalami

peningkatan yang cukup signifikan (Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah Wisatawan Pengunjung

Candi Gedong Songo Tahun 2002 – 2006

No Tahun Jumlah Peningkatan (%)

1 2002 74.923 -

2 2003 75.975 1,40

3 2004 88.267 16,18

4 2005 92.228 4,49

5 2006 190.800 106,88

Sumber: BPS Kabupaten Semarang, 2007.

Lokasi setiap candi di komplek Candi Gedong

Songo tersebar, membuat pengunjung harus

menghitung waktu untuk dapat mengunjungi semua

candi. Sarana yang memberi informasi mengenai

lokasi candi yang tersedia saat ini hanya satu buah

yaitu denah dinding yang terletak  di dekat pintu

masuk. Untuk menuju ke setiap candi, pengunjung

dapat jalan kaki atau menyewa kuda. Keterbatasan

informasi mengenai letak dan waktu tempuh yang

pasti untuk menuju setiap lokasi candi menjadi

hambatan tersendiri bagi wisatawan untuk

memuaskan kunjungan wisatanya, sementara waktu

yang dimiliki biasanya terbatas , karena pada hari

yang sama juga akan mengunjungi objek wisata

lainnya. Untuk itu masalah mengenai informasi letak

dan waktu tempuh yang pasti untuk menuju setiap

lokasi candi menjadi masalah penting yang harus

dipecahkan, dalam rangka mencapai kepuasan

wisatawan di objek Candi Gedong Songo.

Dalam kegiatan pariwisata peta dapat

dimanfaatkan untuk mempermudah pelayanan

kepada para wisatawan. Peta merupakan gambar

permukaan bumi yang dicerminkan pada bidang

datar dalam ukuran yang lebih kecil, dimana posisi

titik-titik pada peta ditentukan terhadap sistem siku-

siku X dan Y, sedangkan posisi titik-titik pada muka

bumi ditentukan oleh bujur dan lintang (Sinaga,

1995). Peta dapat menampakkan fenomena

geografikal tidak hanya sekedar pengecilan

fenomena saja, tetapi peta merupakan alat untuk

kepentingan melaporkan (recording),

memperagakan (displaying), menganalisis

(analysing), dan mencerminkan hubungan

keruangan (spatial interrelation). Semua peta

mempunyai satu hal yang sifatnya umum yaitu

menambah pengetahuan dan pemahaman

geografikal bagi pengguna peta tersebut. Fungsi peta

secara umum antara lain adalah : 1. Dapat

memperlihatkan lokasi, posisi, arah, konsep jarak,

hubungan, luas, bentuk dan informasi lain

sehubungan dengan data statistik, ekonomi,

lingkungan alam, berbagai gejala di muka bumi

seperti gerakan air dan angin, dan sebagainya. 2.

Dapat memperagakan, menerangkan,

membandingkan, atau analisis persebabaran secara

keruangan. 3. Dengan menyatakan fakta-fakta

tertentu berkenaan dengan hubungan manusia

dengan tempat tinggal dan lingkungannya.
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Dalam memanfaatkan peta, terdapat beberapa

tahap sesuai dengan kualitas pemanfatan peta, yaitu:

1) membaca peta, 2) analisis peta, 3) interpretasi

peta. Membaca peta adalah usaha untuk mempelajari

atau mengetahui kenampakan-kenampakan yang

ada di permukaan bumi melalui peta, tepatnya

melalui simbol-simbol yang ada di peta. Analisis

peta adalah usaha lebih lanjut dari membaca peta,

meliputi pengukuran-pengukuran pada peta antara

lain jarak, arah, ketinggian, kemiringan dan

sebagainya. Interpretasi peta adalah menganalisis

kenampakan-kenampakan yang dibaca dari peta

baik satu per satu maupun dalam hubungannya satu

dengan yang lainnya, mencari sesuatu yang mungkin

dan yang tidak mungkin (Liesnoor, 1999).

Pariwisata merupakan sektor pembangunan

yang terus dikembangkan dalam rangka peningkatan

pendapatan daerah. Pariwisata adalah segala sesuatu

yang berhubungan dengan wisata, termasuk

pengusahaan obyek dan daya tarik wisata serta

usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut (UU No.

9 Th 1990). Kedatangan wisatawan di suatu tempat

sangat dipengaruhi oleh motivasi dan keinginan

untuk mendapatkan kesenangan (kepuasan tertentu).

Pada perkembangan sekarang pariwisata atau

berwisata bertujuan ingin mendapat manfaat, oleh

karena itu untuk mengantisipasi berbagai keinginan

wisatawan tersebut, perlu penyediaan fasilitas,

produk wisata yang sesuai dengan kebutuhan

konsumen serta mempertimbangkan sumberdaya

alam yang sifatnya terbatas.

Terdapat 5 klasifikasi obyek dan daya tarik

wisata (Fandeli, 2001), yaitu : (1) Obyek dan Daya

Tarik Wisata Alam, (2) Obyek dan Daya Tarik Alam

Serta Lingkungan, (3) Obyek dan Daya Tarik Wisata

Buatan, (4) Obyek dan Daya Tarik Wisata

Pertunjukan, (5) Obyek dan Daya Tarik Wisata

Event Olah Raga dan Konvensi.

Kepuasan wisatawan dalam melakukan

kunjungan wisata sangat dipengaruhi oleh lengkap

tidaknya objek yang dapat dikunjungi. Komplek

Candi Gedong Songo yang masih memiliki 5 (lima)

candi utuh dengan lokasi yang tersebar sering

menjadi hambatan bagi pengunjung untuk dapat

mengunjungi semua candi. Salah satu faktor yang

mempengaruhi adalah belum ada kepastian

mengenai waktu tempuh yang diperlukan. Apabila

pengunjung mendapat kepastian mengenai waktu

tempuh yang diperlukan maka mereka akan dengan

mudah membagi waktu kunjungannya dengan objek

wisata lainnya.

Wisatawan dapat mengunjungi setiap candi

dengan cara jalan kaki atau naik kuda sewaan.

Dalam rangka mengunjungi setiap candi, wisatawan

dapat melakukan perjalanan sendiri atau dengan

bantuan tukang sewa kuda, atau bantuan dari pelaku

jasa wisata lainnya.

Para pelaku jasa wisata yang menjadi ujung

tombak kepuasan wisatawan perlu mendapat sumber

informasi yang pasti mengenai lokasi candi dan jarak

tempuh secara pasti. Selama ini sumber informasi

yang tersedia hanya satu buah denah dinding yang

terletak di dekat pintu masuk komplek Candi

Gedong Songo. Untuk memenuhi kepuasan

wisatawan diperlukan sumber informasi yang

fleksibel yang dapat dibawa sekaligus sebagai

panduan perjalanan. Sumber informasi yang

fleksibel yang dimaksud di sini adalah peta ukuran

kecil mengenai lokasi dan jarak tempuh candi di
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komplek Candi Gedong Songo yang dapat dibawa

oleh setiap pengunjung maupun pelaku jasa wisata.

Sumber informasi yang fleksibel seperti yang

dimaksud tersebut, sampai saat ini belum tersedia.

Berdasarkan pada beberapa hal tersebut di atas,

maka masalah yang akan diselesaikan dalam

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah

sebagai berikut: 1) Desain peta seperti apa yang

bersifat fleksibel? 2) Bagaimana cara memberikan

pengetahuan mengenai cara membaca peta

mengenai lokasi dan jarak tempuh candi di komplek

Candi Gedong Songo kepada para pelaku jasa

wisata?

Dengan demikian tujuan penelitian pengabdian

kepada masyarakat ini bertujuan untuk: 1) Membuat

desain peta fleksibel untuk para pelaku jasa wisata

di Candi Gedong Songo. 2) Memberikan

pengetahuan dan keterampilan mengenai cara

membaca peta lokasi dan jarak tempuh antar candi

di komplek Candi Gedong Songo kepada para

pelaku jasa wisata.

METODE PENELITIAN

Penelitian pengabdian masyarakat dilakukan di

Kompleks Obyek Wisata Candi Gedong Songo

Kabupaten Semarang. Obyek penelitian adalah

pelaku jasa wisata di Kompleks Obyek Wisata Candi

Gedong Songo Kabupaten Semarang.

Penelitian pengabdian masyarakat diawali dengan

eksplorasi peta sejenis yang sudah ada, dilanjutkan

dengan penggalian pendapat dari responden yaitu

pelaku jasa wisata tentang kemudahan pemanfaatan

peta tersebut dan selanjutnya adalah pembuatan peta

yang bersifat fleksibel.

Tahap selanjutnya dari penelitian pengabdian

ini adalah intervensi pengetahuan dan keterampilan

tentang membaca Peta Lokasi dan Waktu Tempuh

Candi Gedong Songo kepada pelaku jasa wisata.

Intervensi dilakukan secara proporsional random

sampling pada setiap jenis pelayanan jasa wisata

populasi pelaku jasa wisata di Obyek Wisata Candi

Gedong Songo. Analisis data dilakukan dengan cara

deskriptif persentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pertama dari penelitian ini adalah peta

yang bersifat fleksibel untuk membantu pelayanan

jasa wisata, yaitu Peta Lokasi Dan Waktu Tempuh

Di Komplek Candi Gedong Songo. Peta tersebut

selanjutnya digunakan sebagai bahan utama dalam

intervensi pengetahuan dan keterampilan membaca

peta bagi pelaku jasa wisata. Untuk menghasilkan

peta tersebut diawali dengan kegiatan survei dan

pemetaan untuk mendapatkan peta yang dimaksud.

Survei untuk pemetaan dilaksanakan oleh tim

pengabdian masyarakat.

Teknik survei yang digunakan dalam kegiatan

ini adalah GPS survei, dengan alat utama adalah

GPS dan timer (dalam hal ini stopwatch).

Pelaksanaan survei adalah dengan melakukan

tracking dengan GPS dari kelompok Candi I menuju

kelompok Candi II dan seterusnya hingga kembali

lagi ke kelompok Candi I. Survei juga dilakukan

dengan menghitung waktu perjalanan dengan

menggunakan stopwatch dari kelompok Candi I

menuju kelompok Candi II dan seterusnya hingga

kembali lagi ke kelompok Candi I.

Pengolahan data hasil survei dilaksanakan di

Laboratorium Jurusan Geografi UNNES. Data
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diolah dan diproses dengan Program ARCVIEW.

Hasil dari proses ini adalah  Peta Lokasi Dan Waktu

Tempuh Di Komplek Candi Gedong Songo

(Gambar 1). Peta dicetak dalam ukuran A4 dan

diberi pelindung plastik tebal agar tidak mudah rusak

apabila dibawa ke berbagai tempat dalam rangka

pelayanan jasa wisata.

Gambar1.PetaLokasidanWaktuTempuhObyekWisataCandiGedongSongo
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Desain peta yang dihasilkan pada penelitian ini

yaitu berupa peta yang dicetak pada kertas ukuran

A4 dengan dilapisi plastik tebal, cukup fleksibel

untuk dimanfaatkan dalam pelayanan jasa wisata.

Peta dicetak dalam ukuran A4 dengan maksud agar

semua objek dapat tergambar dengan jelas dan

mudah dibawa kemanapun diperlukan. Dalam

rangka melindungi peta dari kerusakan karena

terlalu sering dipegang dan kerusakan karena terkena

air, maka pelindung peta yang bersifat permanen dari

plastik tebal, cukup membantu menjaga keawetan

peta.

Σ

Hasil penelitian untuk tujuan kedua yaitu

memberikan pengetahuan dan keterampilan

mengenai cara membaca peta lokasi dan waktu

tempuh antar candi di komplek Candi Gedong

Songo kepada para pelaku jasa wisata, adalah berupa

kegiatan yang sifatnya adalah intervensi

pengetahuan dan keterampilan kepada pelaku jasa

wisata.  Kegiatan ini meliputi dua tahap, yaitu

pertama dengan ceramah tentang peta tematik dan

manfaatnya, dan kedua dengan praktek membaca

peta. Pada akhir akhir kegiatan intervensi disebarkan

Tabel  1 Hasil Pengisian Angket Kegiatan Pelatihan Bagi Pelaku

Jasa Wisata Di Candi Gedong Songo

Soal Jawaban Peserta

Sgt kurang Kurang Sedang Baik Sgt Baik

% % % % %

1 14 35 26 65

2 7 15 10 25 23 60

3 4 10 36 90

4 8 20 32 80

5 2 5 38 95

Sumber : Hasil Penelitian, 2008.

Keterangan nomor soal:

1. Bagaimana manfaat pelatihan ini bagi bapak/ibu?

2. Apakah materi pelatihan ini bermanfaat bagi bapak/ibu?

3. Apakah peta yang dibagi mudah dibaca dan dipahami?

4. Apakah Tim Pengabdian menguasai materi pelatihan?

5. Apakah bapak/ibu akan memanfaatkan peta yang dibagi untuk
mendukung pekerjaan?
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Σ

angket sederhana yang berupa pertanyaan-

pertanyaan untuk mengetahui keberhasilan dari

kegiatan ini. Hasil angket yang disebarkan kepada

peserta menunjukkan hasil seperti tabel 1.

Secara umum hasil angket menunjukkan bahwa

kegiatan pelatihan ini berlangsung dengan baik dan

bermanfaat bagi peserta yaitu para pelaku jasa wisata

di Candi Gedong Songo. Dari jawaban angket yang

diberikan menunjukkan bahwa materi pelatihan

dapat menambah pengetahuan bagi para pelaku jasa

wisata (65%). Para pelaku jasa wisata merasa mudah

menerima materi materi pelatihan dan mudah

memanfaatkan peta yang dibagikan sebagai materi

pelatihan. Metode penyajian materi pelatihan

dirasakan baik (80%). Peserta pelatihan

mengharapkan kegiatan semacam ini dapat

dilaksanakan kembali dengan sasaran yang semakin

luas dan model peta yang lebih bagus.

Kegiatan intervensi pengetahuan dan

keterampilan membaca peta dinilai  cukup berhasil.

Peserta yang terdiri dari para pelaku jasa wisata

cukup antusias mengikuti acara kegiatan pelatihan

dari pembukaan hingga pelatihan selesai. Peserta

mengikuti pelatihan dengan tekun, karena belum

pernah memperoleh materi membaca peta dan

menggunakan peta tematik untuk mendukung

pekerjaan mereka. Kegiatan sesi pertama yaitu

intervensi pengetahuan melalui pemberian materi

tentang membaca peta tematik khususnya Peta

Lokasi dan Waktu Tempuh Objek Wisata Candi

Gedong Songo melalui ceramah klasikal. Kegiatan

sesi kedua adalah intervensi keterampilan dengan

cara membimbing para pelaku jasa wisata untuk

praktek membaca dan menggunakan peta tematik

Peta Lokasi dan Waktu Tempuh Objek Wisata Candi

Gedong Songo yang dilakukan secara berkelompok.

Peserta pelatihan merasa pengetahuan dan

keterampilan baru tentang membaca peta sangat

bermanfaat dalam membantu kelancaran pekerjaan

mereka. Peserta juga merasa bahwa dengan peta

tersebut mampu memberikan kepuasan berwisata

bagi pengunjung.

SIMPULAN

Desain peta yang dihasilkan dari penelitian ini

adalah peta ukuran A4 dengan dilapisi plastik tebal.

Peta tersebut cukup fleksibel untuk dimanfaatkan

para pelaku jasa wisata di Obyek Wisata Candi

Gedong Songo. Peta juga cukup aman dari

kerusakan karena terlalu sering dipegang maupun

rusak karena air.

Intervensi pengetahuan dan keterampilan

membaca peta dengan metode ceramah dan

pembimbingan bagi pelaku jasa wisata merupakan

hal baru bagi peserta. Partisipasi dan tanggapan para

peserta sangat baik. Peserta dapat mengetahui salah

satu jenis peta tematik yaitu Peta Lokasi dan Waktu

Tempuh Candi Gedong Songo, berikut cara

membacanya. Pengetahuan tersebut dapat

dimanfaatkan dalam kehidupan nyata dalam hal ini

sebagai alat yang memudahkan dalam kegiatan

wisata di Kompleks Candi Gedong Songo.
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